
 
 

FILM NOAH DALAM KONTEKS SIMULAKRA HISTORIS 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

OLEH 

NOR SRI RAHMI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

BANJARMASIN 

2026  



 
 

i 
 

FILM NOAH DALAM KONTEKS SIMULAKRA HISTORIS 

 

 

 

Skripsi 

Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Humaniora sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag.) 

 

 

 

 

Oleh: 

Nor Sri Rahmi 

NIM. 190103030066 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA 

PROGRAM STUDI AQIDAH DAN FILSAFAT ISLAM 

BANJARMASIN 

2026 



 
 

ii 
 

 

 

  

  



 
 

iii 
 

  



 
 

iv 
 

  



 
 

v 
 

  



 
 

vi 
 

MOTTO  

 

 

 

 "حَسْبنُاَاللهُ وَنِعْمَ الْوَكِيْلُ"

(QS. Ali Imran: 173) 

 

 

 

“Nous sommes dans un univers où il y a de plus en plus d'information, et de 

moins en moins de sens” 

(Jean Baudrillard, Simulacres et Simulation) 

 

 

 

“Those who cannot remember the past are condemned to repeat it” 

(George Santayana, The life of reason: or the passes of human progress) 
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ABSTRAK 
 
 

Nor Sri Rahmi, 190103030066: Film Noah Dalam Konteks Simulakra Historis, 
Pembimbing: Dr. Ahmad Syadzali, M. Hum, pada Program Studi Aqidah 
dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari 
Banjarmasin, 2026. 

 
Kata Kunci: Film Noah, Simulakra Historis, Budaya Populer 
 

Penelitian ini menggali konsep simulakra historis dalam film Noah karya 
sutradara Darren Aronofsky. Film tersebut merupakan adaptasi dari cerita Noah 
yang tertulis dalam Kitab Kejadian (Pasal 6-9) di Alkitab. Cerita ini menceritakan 
tentang perjuangan lelaki bernama Noah yang dipilih oleh Sang Pencipta untuk 
menjalankan misi penting sebelum banjir apokaliptik yang menenggelamkan dunia. 
Film Noah mengonstruksi cerita ini dengan memasukkan elemen-elemen fiksi dan 
interpretasi yang lebih bebas dan berani sehingga menjadikannya berbeda secara 
historis.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebebasan kreatif adaptasi cerita 
Noah dalam melihat perbedaan spesifik antara versi film dan teks asli Alkitab. 
Pendekatan yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian kepustakaan. Analisis data dilakukan menggunakan teori simulakra Jean 
Baudrillard. 

Hasil temuan menunjukkan bahwa film Noah membentuk simulakra historis 
yang dipengaruhi oleh budaya populer melalui kreativitas digital. Penggunaan efek 
khusus (special effect) dan narasi yang dramatis membentuk simulakra, yakni 
sebuah realitas otonom yang menghadirkan pengalaman sinematik yang dibuat 
relevan dengan preferensi penonton masa kini. Kreativitas dalam adaptasi ini 
meliputi penambahan karakter fiksi seperti the watchers, pemunculan tokoh 
antagonis Tubal Cain sebagai representasi kejahatan, hingga konflik batin Noah 
yang digambarkan secara dramatis. Simulakra yang dihasilkan mencerminkan cara 
teks suci dapat diubah demi menyesuaikan tren yang sedang diminati dalam industri 
perfilman. Fenomena ini dapat memengaruhi persepsi penonton terhadap realitas, 
sehingga berujung pada rekonstruksi ingatan terhadap cerita Noah yang semula 
bercerita tentang penghakiman dosa berubah menjadi film fantasi. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 '   : ع  .T   18 : ت .3

 Gh : غ       .Ts   19 : ث .4

ف   .J   20 : ج .5  : F 

ق   .H   21 : ح .6  : Q 

ك   .Kh   22 : خ .7  : K 

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و   .Z   26 : ز .11
 H : ه .S   27 : س .12
 ˋ  : ء        .Sy   28 : ش .13

 Y :    ي        .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin  Keterangan 
َ- A Fathah 
ِ- I Kasrah 
ُ- U Dhammah 

Kata sandang: Contoh: (جَال يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِ  al-dȋwân bukan (الد ِ

ad-dȋwân. 
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Syiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة  tidak ditulis adh-dharûrah melainkan (الضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i  ي-َ

 Au a dan u  و -َ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 Î i dengan topi di atas بِي

 Û u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialih aksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad- 

dȋwân. 

 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda ( َ-) dalam alih aksara ini dilambangkan 

dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. 

Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu 

terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 

Misalnya kata (رُوْرَة  ,tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-dharûrah (الضَّ

demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûtah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûtah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûtah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûtah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

/t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طَرِيْقَة .1

 Al-Jâmȋ’ah al-Islâmiyah الجَامِعَةالِإسْلامَِيَّة .2

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَالْوُجُوْد .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari 

bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar 

katanya berasal bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 

‘Abd al-Samad al-Palimbânȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dȋn al-Rânȋrȋ. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذحََبَ الْْسُْتاَذُ 

 tsabata al-ajru ثبَتََ الْْجَْرُ 

 al-harakah al’ashriyyah الْحَرَكَة الْعَصْرِيَّة 

لَْإِله إلَِّْالله نْ اشَْهَدُ أَ   asyhadu an lâ ilâha illah Allâh 

الِح   mawalânâ Malik al-Shâlih مَوْلْنََامَلِك الصَّ

 yu’tsirukum Allâh يؤُْثِرُكُمُ الله 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظَاهِرالْعقَْلِيَّة

سْتطِْلاَع الِْْ  حُب    hub al-istithlâ’ 

 الْمَادَّة المََصْنوُْعَة مِنَ الْحَيوََان 
al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعيَْن

 al-musâhamah الْمُسَاهَمَة

ا مَنْ سَلكََ طَرِيْق    man salaka tharȋqan 
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